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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada pandemi covid-19 sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, siswa merasa bosan dan jenuh karena guru terlalu banyak
memberikan tugas dan kurang memahami materi yang diberikan guru. Variabel dalam penelitian ini ada
dua yaitu pembelajaran daring (X) dan motivasi belajar siswa (Y). Pada penelitian ini yang dijadikan
populasi adalah seluruh siswa di kelas X SMA Negeri 1 Delitua yang berjumlah 378 siswa dan sampel yang
digunakan adalah sampel total yaitu seluruh siswa di kelas X yang berjumlah 34 siswa, istrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah angket tentang pembelajaran daring dan angket motivasi
belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
rumus koefsien korelasi product moment untuk mencari hubungan antara variabel (X) dan (Y).

Kata kunci: pembelajaran daring, motivasi belajar
Abstract

This study aims to determine the effect of online learning on students' learning motivation. The results of
this study indicate that online learning during the covid-19 pandemic greatly affects student learning
motivation, students feel bored and bored because the teacher gives too many assignments and does not
understand the material given by the teacher. There are two variables in this study, namely online learning
(X) and student learning motivation (Y). In this study, the population was all students in class X SMA Negeri
1 Delitua, totaling 378 students and the sample used was a total sample, namely all students in class X,
totaling 34 students, the instrument used in data collection was a questionnaire about online learning and
student learning motivation questionnaire. The data analysis technique used is descriptive quantitative
using the product moment correlation coefficient formula to find the relationship between variables (X)
and (Y).

Keywords: online learning, learning motivation
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dengan tujuan
mendidik peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya. Namun dewasa ini,
masih banyak sekali permasalahan-permasalahan di dalam dunia pendidikan yang
dapat menghalangi tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. Permasalahan di
dalam pendidikan tersebut merupakan prioritas utama yang harus dipecahkan, salah
satunya menyangkut tentang masalah kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini
tengah mengalami tantangan sebagai dampak mewabahnya virus Covid-19.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud menghimbau
agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses belajar mengajar secara
langsung atau tatap muka, melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak
jauh. Dengan adanya himbauan tersebut membuat semua lembaga pendidikan
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mengganti metode pembelajaran yang digunakan yaitu menjadi online atau dalam
jaringan (daring). Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut
menentukan keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar
dengan baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik
akan belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Motivasi belajar adalah seluruh daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subjek belajar itu dapat dicapai (Sardiman A. M, 2007: 75).

Menurut Syamsu Yusuf (2009: 23) motivasi belajar dapat timbul karena faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu:

1) Faktor fisik meliputi nutrisi (gisi), kesehatan, dan fungsi-fungsi fisik (terutama
panca indera),

2) Faktor psikologis, yaitu berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong
atau menghambat aktivitas belajar pada siswa. Faktor eksternal (yang berasal
dari lingkungan) yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi:

Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut, guru sangat berperan dalam
meningkatkan motivasi belajar. Karena dari hasil pengamatan pada SMA kelas X Negeri
1 Delitua bahwa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada sekitar siswa yang
tidak memperhatikan. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan agar siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Agar siswa termotivasi dan merasa senang dalam mengikuti.

Berdasarkan faktor internal dan eksternal yang dikemukakan di atas, sikap
siswa termasuk faktor internal motivasi belajar yaitu psikologis. Sikap siswa ini
merupakan hasil yang ditunjukkan siswa terhadap cara mengajar guru dan
penggunaan alat bantu pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2002:1) alat bantu
pembelajaran seperti Android, computer/laptop dapat dikatakan sebagai media
pembelajaran yang menyalurkan pesan. Menurut Arief S. Sadiman (2011:7), media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses belajar
mengajar untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga dapat
merangsangkan pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

SMA Negeri 1 Delitua memiliki berbagai macam alat bantu pembelajaran dan
proses belajar mengajar pun sudah berjalan dengan baik. Namun, kebanyakan guru
masih kurang bervariasi dalam menggunakan alat bantu sehingga siswa merasa cepat
jenuh dan kurang bersemangat dalam proses mengikuti pembelajaran. Faktor lain
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah cara mengajar guru. Dalam hal ini
adalah cara mengajar guru Menurut Slameto (2010:29), mengajar adalah penyerahan
kebudayaan berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita
atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikut sebagai
generasi penerus. Untuk itu guru harus bisa menentukan cara mengajar dan
pembelajaran yang tepat agar siswa lebih mudah menerima materi pelajaran dan tidak
cepat jenuh sehingga motivasi belajar siswa akan meningkat dalam upayanya meraih
hasil belajar yang baik.

Melihat kenyataan di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X
SMA NEGERI 1 DelituaTahun Ajaran 2020-2021".
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif.
Menurut Sutama (2016: 43) penelitian kuantitatif berkaitan erat dengan teknik-teknik
survai sosial termasuk wawancara, kuesioner, observasi, dan tehnik analisis data.
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
serta penampilan dari hasilnya (Arikunto 2006). Sedangkan dilihat dari tujuannya,
penelitian ini bersifat korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Dengan demikian penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian deskriptif korelasional. Dalam penelitian ini
variabel yang ingin diketahui adalah Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas X NEGERI 1 Delitua.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini data yang diambil terdiri dua jenis yaitu data pembelajaran
daring pada masa pandemi covid-19 serta data motivasi belajar siswa yang diperoleh
dari pengisian angket yang dilakukan responden yaitu siswa kelas X SMA Negeri 1
Delitua Tahun Pelajaran 2020-2021. Setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan,
maka langkah selanjutnya melakukan pengolaan dan analisis terhadap data-data
tersebut, yang nantinya akan digunakan untuk melakukan pengujian Hipotesis dengan
kriteria pengujian hipotesis.

Untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak kebenarannya maka
dilakukan dengan membandingkan korelasi hasil perhitungan dengan korelasi dalam
tabel korelasi dan dilakukan uji korelasi product moment. Sebagaimana telah
dikemukakan bahwa hipotesis diterima apabila nilai korelasi hasil perhitungan lebih
besar atau sama dengan nilai korelasi dalam table korelasi. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh antara pembelajaran daring thitung > ttable 25,055 >
1.50 rnitung variabel Y motivasi belajar sebesar 0.127< 0.114.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin baik pembelajaran yang

diberikan guru maka semakin baik pula motivasi belajar siswa nya. Mengenai motivasi
belajar siswa dikatagorikan sangat rendah karena dalam pembelajaran daring siswa
kurang berminat dalam belajar alasanya yaitu, terlalu banyak tugas yang diberikan dan
kurangnya penjelasan materi yang diberikan oleh guru.
Ada antara interpretasi antara 0.50 sampai dengan 0,80 sedangkan motivasi belajar
dikatagorikan kurang karena ada diantara interpretasi antara 0,05 sampai dengan
0,10. Setelah diperoleh koefisien korelasi antara pembelajaran daring variabel X
dengan minat belajar siswa variabel Y selanjutnya untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara kedua variabel diatas dilakukan uji t dan diperoleh
thitung = 25,055 pada taraf signifikan 50%.

Hasil penelitian setelah dihitung tingkat kencenderungan rata-rata variabel X
diperoleh nilai rata-rata skor angket kontribusi pembelajaran daring tergolong pada
katagori kurang baik (55) dan rata-rata skor angket motivasi belajar siswa tergolong
kurang baik (45) dengan adanya pembelajaran daring yang kurang baik maka dapat
menurunkan terhadap motivasi belajar siswa.
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4. KESIMPULAN

Dari hasil pengelolaan data yang telah dilakukan peneliti, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring dengan
motivadi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari jawaban angket yang dibagikan
kepada siswa siswi SMA Negeri 1 Delitua. Dari hasil analisis korelasi product
moment diperoleh rhitung variabel Y motivasi belajar siswa sebesar
0,127sedangkan rtable sebesar 0.114. Dengan demikian rhitung > rtable. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi
belajar siswa belajar di kelas X SMA Negeri 1 Delitua T.A 2020-2021.

2. Dari hasil perhitungan uji t untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak, maka setelah dilakukan pengujian thitung > ttable 25,055 > 1.50 maka
hipotesis dapat disimpulkan “pembelajaran daring berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa pada pembelajaran di kelas X SMA Negeri 1 Delitua T.A
2020-2021 dapat diterima
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